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ABSTRAK
Ikhlas merupakan buah dari niat bertempat di hati. Walaupun terdapat indikator-
indikator keikhlasan dalam hadis-hadis Nabi Muhammad SAW. seperti tidak riya’,
(tidak mengharap imbalan, tidak mengharap pujian, popularitas, gelar, dan
lainnya), menyembunyikan sedekah, tidak memperdengarkan kepada orang lain
amal ibadah yang telah dilakukan, ikhlas tetap saja tidak dapat diketahui secara
pasti oleh manusia kecuali Allah. Sementara itu, ikhlas menjadi nama yang
populer dalam suatu surat dalam al-Quran, ternyata di sana terdapat titik temu
makna yang saling mendukung satu sama lain.
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PENDAHULUAN

Syeh Ahmad bin Athillah dalam kitab
Al-Hikam mengatakan bahwa amal
perbuatan merupakan kerangka yang
tegak sedangkan rohnya adalah
adanya rahasia ikhlas dalam
perbuatan tersebut (Ibrahim, 2001).
Perkataan bijak tersebut
menjelaskan bahwa apabila
seseorang ingin mencapai amal yang
bernilai tinggi, maka perlu
memperbaiki ruh atau jiwa seseorang
dengan keikhlasan atau ketulusan.
Hal ini menunjukan sebuah tolok
ukur perbuatan itu bernilai atau tidak
sangat bergantung pada keikhlasan
dalam diri. Sekurangnya ada dua
faktor yang dapat mempengaruhi
perbuatan manusia, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal.

Faktor internal misalnya, berupa
motivasi diri seseorang yang dapat
menstimulus dirinya dalam berbuat
sesuatu, sedangkan faktor eksternal
misalnya, adalah berupa saran atau
dorongan dari orang lain atau objek
yang ingin kita tuju. Kedua faktor ini

merupakan aspek penentu
seseorang dalam melakukan
sesuatu. Karena seseorang dapat
terpacu atau bersemangat

melakukan sesuatu ketika dirinya
memiliki motivasi dari dalam dirinya
serta dorongan dari luar dirinya
berupa objek yang diinginkan
ataupun dorongan dari orang lain
khususnya terkait dengan tujuan
yang diinginkan.

Semua manusia di dunia ini memiliki
tujuan yang sama, Yyaitu mencapai
kebahagiaan, namun dalam
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praktiknya, ada orang Yyang
melakukan sesuatu pekerjaan hanya
berorientasi pada  kebahagiaan
jangka pendek, ada juga orang yang
memprioritaskan pekerjaannya untuk
mencapai kebahagiaan yang bersifat
abadi. Sosiolog sekaligus Psikolog
Muslim, Ibn Khazm mengatakan
tujuan yang dikejar atau yang ingin
dicapai manusia adalah bisa terlepas
dari penderitaan (Asygar, 2006).
Dalam kerangka pemikiran Islam,
kebahagiaan abadi hanya milik Allah.
Maka setiap perbuatan seseorang
dalam mencapai kebahagiaannya
harus ditujukan pada Allah. Dengan
begitu, setiap perbuatan dan
pekerjaan manusia harus
berorientasi  ibadah.  Sementara
ibadah sendiri memiliki syarat agar
bisa diterima oleh Allah, salah-
satunya yaitu keikhlasan (An-Nasali,
1991).

Permasalahannya adalah bahwa di
dalam diri manusia terdapat naluri
atau dorongan dalam mencapai
tujuan yang sifathya merupakan
kebahagiaan sementara. Tujuan
yang bersifat sementara ini tentunya
merupakan tujuan selain dari Allah,
hal ini mengindikasikan betapa
sulitnya untuk memurnikan niat
dengan murninya keikhlasan itu
sendiri. Inilah yang memunculkan
pandangan bahwa untuk masuk
surga sangatlah  sulit  karena

persyaratannya. Konteks
memurnikan keikhlasan ini
memunculkan pertanyaan

bagaimana posisi amal seseorang
yang dilakukan karena tujuan ingin
membahagiakan orang tua, atau
menghidupi keluarga atau perbuatan
seseorang itu bertujuan untuk
kemaslahatan masyarakat luas?
Bahkan ada yang mengatakan, jika
seseorang tidak bisa memurnikan

niat atau keikhlasannya hanya untuk
tujuan ibadah kepada Allah, lebih
baik perbuatan tersebut ditinggalkan
karena akhirnya amal perbuatan
tersebut sia-sia atau tidak terhitung
ibadah.

Dari pemaparan di atas,
pembahasan tentang keutamaan
ikhlas dalam hadis Nabi SAW.
sangat penting untuk dikaji dan
didalami lebih lanjut. Hadis sebagai
sumber hukum Islam kedua setelah
Al-Qur'an memuat banyak
keutamaan, salah satunya
keutamaan ikhlas. Untuk itu, fokus
artikel ini adalah untuk mengkaiji dalil-
dalil tentang keutamaan ikhlas yang
ada dalam hadis-hadis Nabi.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kepustakaan dengan cara
membaca dan mempelajari secara
serius hadis Nabi Muhammad SAW.
dan ayat-ayat al-Qur’'an, serta buku-
buku yang berkaitan dengan
keutamaan ikhlas. Hasil penelitian
disusun menggunakan metode dan
pendekatan kualitatif, dan dianalisis
secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan tentang ikhlas ini
berangkat dari definisinya sendiri
secara etimologi ataupun terminologi.
Ikhlas secara etimologi merupakan
kata yang diserap dari bahasa Arab
yang merupakan bentuk Masdar
musytaq dari kata — galiy — galdl
L34l yang berarti tidak bercampur,
bersih, dan jujur (Yunus, 1989).
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Sementara dalam arti yang lain, kata
ikhlas merupakan pecahan dari akar
kata o= — J — # yang bermakna 4.
iy & (menyucikan  dan
membersihkan sesuatu) (Zakaria,
1970). Zakariya (1970), mengatakan
dari kata tersebut terbentuk kata
u=lill yang berarti canl (24 IS Kata
ikhlas juga berasal dari kata — (=ls
lads — =l “murni di mana
sebelumnya diliputi atau disentuh
kekeruhan (Masdsur, 2003). Oleh
karena itu, dapat dipahami bahwa
ikhlas  menurut bahasa adalah
memurnikan sesuatu hanya pada
satu tujuan dan arah. Sehingga,
apabila merujuk pada definisi
tersebut, seseorang yang melakukan
sesuatu karena Allah ataupun karena
selain Allah, bisa dikatakan ikhlas.

Ikhlas secara terminologi adalah
mengarahkan segala sesuatu
kepada Allah SWT. Abu al-Qasim al-
Qusyairly misalnya menyatakan
bahwa seorang yang ikhlas adalah
yang berkeinginan untuk
menegaskan hak-hak Allah SWT
dalam setiap perbuatan ketaatannya.
Dengan ketaatan tersebut bertujuan
untuk mendekatkan diri kepada
Allah, bukan kepada selain-Nya. la
berbuat bukan untuk makhluk, bukan
untuk mendapat pujian manusia,
atau sanjungan dari siapa pun. Satu-
satunya yang diharapkan adalah
kedekatan kepada Allah. Ulama lain
Haris al-Muhasibiy = menyatakan
bahwa ikhlas adalah menghilangkan
makhluk dari hubungan antara
seseorang dengan Tuhan (Al-
Ghazali). Dari definisi yang ada, bisa
dikatakan bahwa ikhlas mengarah
pada kemurnian maksud dan tujuan
kepada Allah dari segala bentuk

noda, campuran dan segala hal yang
lain yang merusak, yang melekati
maksud dan tujuan itu.

Kata ikhlas dalam al-Quran dengan
segala derivasinya sebanyak 31 kali,
namun ada sebuah surat yang di
dalamnya tidak menyebutkan kata
ikhlas, namun disebut surat al-ikhlas
karena isi kandungannya hanya
mengesakan Allah SWT.
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Artinya: Telah menceritakan kepada
Kami Musaddad serta Sulaiman bin
Daud Al 'Ataki, dan ini adalah hadits
Musaddad. Mereka berdua
mengatakan; telah menceritakan
kepada Kami Al Mu'tamir ia berkata;
saya mendengar Daud Ath Thufawi
berkata; telah menceritakan
kepadaku Abu Muslim Al Bajali dari
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Zaid bin Argam ia berkata; saya
mendengar Nabi SAW
mengucapkan: Sedangkan Sulaiman
berkata; Rasulullah SAW
mengucapkan setiap selesai shalat:
Ya Allah, Tuhan Kami dan Tuhan
segala sesuatu, aku bersaksi bahwa
Engkau adalah Tuhan satu-satunya,
tidak ada sekutu bagiMu. Ya Allah,
Tuhan Kami dan Tuhan segala
sesuatu, aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan
utusanMu. Ya Allah, Tuhan Kami dan
Tuhan segala sesuatu, aku bersaksi
bahwa seluruh hamba adalah
bersaudara, ya Allah, Tuhan Kami
dan Tuhan segala sesuatu,
jadikanlah aku orang yang
mengikhlaskan ibadah kepadaMu,
begitu juga keluargaku, di dalam
setiap saat, di dunia serta Akhirat,
wahai Dzat Yang Memiliki
keagungan serta kemuliaan.
Dengarkan perkenankanlah. Allah
Maha Besar, ya Allah, Pemberi
cahaya langit dan bumi. Tuhan langit
dan bumi, Allah Maha Besar,
cukuplah Allah bagiku, dan Dialah
sebaik-baik wakil, Allah Maha Besar.

Hadis Nabi SAW tentang

Ikhlaslkhlas dalam Beribadah

Ahmad bin Abdul Halim bin Taimiyah
mengatakan, ibadah adalah sebuah
kata yang mencakup banyak makna
(isim jami’) untuk seluruh perkara
yang Allah cintai dan ridai baik
berupa perkataan, pebuatan secara
lahir dan batin. Para ulama
menjadikan perkara ibadah menjadi
dua macam. Pertama adalah ibadah
yang murni ibadah mahdhoh. Ibadah
mahdhoh ini harus melalui wahyu,
tanpa wahyu seseorang tidak

mungkin mengamalkannya.
Contohnya adalah shalat, puasa, dan
zikir. Ibadah ini tidak boleh
seseorang membuat kreasi baru di
dalamnya. Sedangkan macam kedua
adalah bukan murni ibadah ghoiru
mahdhoh. Ibadah yang kedua ini,
asalnya adalah perkara mubah atau
perkara dunia. Namun karena
diniatkan untuk ibadah, maka bernilai
pahala. Seperti berdagang, jika
diniatkan ikhlas karena Allah untuk
menghidupi keluarga, bukan semata-
mata untuk cari penghidupan, maka
nantinya bernilai pahala. Dengan
demikian, tujuan yang hendak
dicapai oleh seorang mukalaf dalam
beribadah hanya satu, yaitu Allah,
bukan yang lain seperti malaikat,
raja, pohon, batu dan lainnya. Inilah
yang dinamakan ikhlas.

Dalam beribadah kepada Allah, kita
diperintahkan  memurnikan  atau
mengikhlaskan ibadah kita hanya
untuk  Allah, dan menghindari
beribadah karena riya’ kepada
manusia. Karena sesungguhnya riya’
dalam suatu hadis disebut sebagai
syirik atau mempersekutukan Allah
berskala kecil. Jenis syirik ini
merupakan dosa besar yang tidak
terampuni. Dalam suatu hadis:
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Artinya: Kami diceritakan Abu Daud
ia berkata: kami diceritakan ‘Abdul
Hamid ibn Bahraam, dari Syahr ibn
Syauhab dari Syadaad ibn Aus
berkata: Saya telah mendengar Nabi
SAW bersabda : Barangsiapa yang
salat dengan riya’, maka sungguh ia
telah melakukan syirik, dan
barangsiapa yang berpuasa dengan
riya’ sungguh ia telah melakukan
syirik, dan barang siapa yang
melakukan sedekah dengan riya’,
maka sungguh ia telah melakukan
syirik, maka ‘Auf ibn Malik berkata
ketika itu, mengapa tidak melakukan
semua amal tersebut dengan
sengaja utk mencari keridaan-Nya,
maka diterima amalannya yang
didasari dengan niat ikhlas, dan
ditolak amalan yang
mempersekutukan  Allah. Berkata
Syaddad ketika itu, sesungguhnya
saya telah mendengar Rasulullah
SAW bersabda: Sesungguhnya Allah
Azza wa Jalla berfirman: Saya
adalah sebaik-baik bagian bagi
orang yang mempersekutukan Aku.
Barangsiapa yang mempersekutukan
Aku dengan sesuatu, maka
sesungguhnya pertumbuhan
amalnya sedikit maupun banyak
adalah untuk sekutunya yang dia
berserikat kepadanya. Dan Aku
Maha Kaya (tidak membutuhkan
sesuatu) darinya. (HR. Abu Daud).

Hadis di atas didukung oleh Al-
Quran Surat Al-Kahf ayat 110
sebagai berikut:

R4 W o) G s s oz Ul )
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Meaning: Say, "I am only a man like
you, to whom has been revealed that
your god is one God. So, whoever
would hope for the meeting with his
Lord - let him do righteous work and
not associate in the worship of his
Lord anyone."
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Meaning: And they were not
commanded except to worship Allah,
[being] sincere to Him in religion,
inclining to truth, and to establish
prayer and to give zakah. And that is
the correct religion.

Hadis Nabi SAW dari Abi Hurairah:
s =15 Ul uxmwe\muﬁ
A0 G 2 o Al e

"Barangsiapa Yyang berpuasa di
bulan Ramadhan karena iman dan
mengharap pahala dari Allah (ikhlas),
maka dosanya di masa lalu pasti
diampuni." (HR. Bukhari dan Muslim)

Ikhlas dalam Beramal
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Khumaidiy ‘Abdullah ibnu az-Zubair
telah menceritakan kepada kami, ia
berkata Sufyan telah menceritakan
kepada kami, ia berkata Yahya ibnu
Sa’id al-Anshariy telah menceritakan
kepada kami, ia berkata Muhammad
ibn Ibrahim at-Taimiy telah
memberitahukan kepadaku,
bahwasanya ia telah mendengar
‘Algomah ibn Waqosh al-Laitsiy
berkata: Saya telah mendengar
‘Umar ibn al-Khattab r.a di atas
mimbar berkata: (Sesungguhnya
semua amal itu tergantung dari
niatnya, dan sesungguhnya apa
yang diperoleh oleh seseorang
adalah sesuai dengan apa yang
diniatkannya. Siapa yang berhijrah
karena Allah dan Rasul-Nya maka
hijrahnya itu akan diterima oleh Allah
dan Rasul-Nya, dan siapa yang
hijrahnya karena mencari dunia atau
karena wanita yang akan
dinikahinya, maka hijrahnya itu
hanya memperoleh apa yang
diniatkannya dalam hijrahnya itu).
(HR. Bukhari Muslim)

Asbab al-Wurud al-Hadis

Ibn Dagiq al-ld berkata: “Mereka
mengutip kisah, bahwa seorang
hijrah dari Mekah ke Madinah. Dia
melakukan itu  bukan  karena
menginginkan  keutamaan hijrah

tetapi untuk menikahi seorang
perempuan bernama Ummu Qois.
Rasulullah SAW Bersabda:
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Kami diberitahu ‘Isa ibn al-Halal al-
Hamishy berkata: Kami telah
diceritakan Muhammad ibn Hamir
berkata kami telah diceritakan
Mu’awiyah ibn Sallam dari ibn
‘Ammaar, dari Syadaad abi ‘Ammar
dari Abi Amamah al-Bahily berkata:
Telah datang seseorang kepada
Nabi SAW maka ia berkata:
Bagaimana pendapatmu tentang
seorang laki-laki yang berperang
mengharapkan imbalan, dan
popularitas apa masalah baginya?
Maka Rasulullah SAW bersabda: Dia
tidak mendapatkan pahala, ia
mengulanginya tiga kali. Rasul
berkata kepadanya, dia tidak
mendapat apa-apa (pahala),
kemudian beliau bersabda:
Sesungguhnya Allah tidak menerima
amal perbuatan kecuali disertai
dengan keikhlasan dan mencari
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Dalam hadis yang lain, Rasulullah
SAW bersabda:

A[-):;ﬁ’su’s‘q'c’ﬁ\’dl\ e B A
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Kami diceritakan ‘Amru an-Naagqid,
kami diceritakan Katsir ibn Hisyaam,
kami diceritakan Ja'far ibn Burgaan,
dari Yaziid ibn Ashamma dari Abi
Hurairah berkata: Berkata Rasulullah
SAW: Sesungguhnya Allah tidak
melihat pada rupa-rupa kalian, tidak
juga pada harta kalian, akan tetapi
Dia melihat pada hati kalian dan
amal perbuatan kalian. (H.R. Muslim)
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Muhammad  ibn Katsir  telah
menceritakan kepada kita, Sufyan
telah menceritakan kepada kita, dari
‘Amasyi dari Abi Wail dari Abi Musa
berkata: Telah datang seseorang
kepada Nabi SAW maka ia bertanya:
“Wahai Rasulullah SAW, seseorang
berperang karena kesatriaan,
seseorang berperang supaya
posisinya dilihat oleh orang, dan

seseorang berperang karena ingin
mendapatkan pujian? Rasulullah
SAW menjawab “Barang siapa yang
berperang karena ingin menegakkan
kalimatullah, maka dia fi sabilillah.”
(HR. Bukhari) (Asqgalani, 1989).

Dalam hadits lain, berkata Abu
Hurairah:
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Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: Sesungguhnya manusia
yang pertama kali diadili di hari
kiamat adalah seseorang yang mati
syahid di jalan Allah, maka ia
didatangkan dan diperlihatkan
nikmat—nikmat (sebagai pahalanya),
kemudian ia melihatnya seraya
dikatakan (kepadanya), “Amalan
apakah yang engkau lakukan
sehingga memperoleh nimat-nikmat
itu?” la menjawab, “Aku berperang
karena-Mu, sehingga mati, aku mati
syahid.” Allah menjawab, “Dusta
engkau, sesungguhnya kamu
berbuat (yang demikian itu) supaya
kamu dikatakan sebagai pahlawan.

Dan kemudian (malaikat)
diperintahkan kepadanya lalu
menyeret mukanya dan

melemparkannya ke dalam neraka;
Seseorang menuntut ilmu dan
mengajarkan atau membaca al-
Qur'an, maka ia didatangkan dan
diperlihatkan  nikmat—-nikmat itu

(sebagai  pahalanya), lalu ia
melihatnya seraya dikatakan
(kepadanya), “Amal apakah yang
engkau lakukan sehingga

memperoleh nikmat itu? la
menjawab, “Aku menuntut ilmu dan
mengajarkannya, dan membaca al-
Quran (hanya) untuk-Mu. Kemudian
Allah SWT menjawab “Dusta engkau,
sesungguhnya engkau menuntut ilmu
supaya dikatakan engkau pintar dan
engkau membaca (al-Quran) itu
supaya dikatakan sebagai qori’,”
kemudian (malaikat) diperintahkan
untuk menyeret mukanya dan
melemparkannya ke dalam neraka.
Seseorang yang diberi Allah SWT
bermacam macam harta benda,
kemudian ia didatangkan dan

diperlihatkan nikmat itu (sebagai
pahalanya) lalu ia melihatnya seraya
dikatakan (kepadanya), “‘Amal
apakah yang engkau lakukan
sehingga memperoleh nikmat itu?” la
menjawab, “Aku tidak pernah
meninggalkan infak dari jalan yang
Engkau ridai, melainkan aku berinfak
hanya karena-Mu.” Lalu Allah SWT
menjawab, “Dusta engkau,
sesungguhnya kamu berbuat (yang
demikian itu) supaya kamu dikatakan
sebagai seorang dermawan,
kemudian (malaikat) diperintahkan
untuk  menyeret mukanya dan
melemparkannya ke dalam neraka
(HR. Muslim) (Nawawi, 1987).
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Al-Hakamu ibn Nafi’ berkata Syu’aib
telah memberitahukan kepada kami
dari Zuhri berkata ‘Amir ibn Su’ad
telah menceritakan kepadaku dari
Su’ad ibn Abi Wagash, bahwasanya
ia memberitahukannya “Tidaklah
engkau menafkahi keluargamu yang
dengan perbuatan tersebut engkau
mengharapkan wajah Allah, maka
perbuatanmu itu akan diberi pahala
oleh Allah, bahkan sampai sesuap
makanan yang engkau letakkan di
mulut  istrimu.”  (HR  Bukhari)
(Asgalani, 1986).

Dari hadis-hadis di atas, dapat
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dijelaskan bahwa semua ibadah dan
amal perbuatan tidak akan diterima
oleh Allah SWT. kecuali disertai
dengan keikhlasan. Ikhlas adalah
salah satu kunci diterimanya amal
ibadah seorang hamba. Keikhlasan
yang dimaksudkan adalah mencari
keridaan-Nya semata, tidak
mempersekutukan-Nya, bukan
karena  menginginkan imbalan,
popularitas, atau gelar sebagai
seorang ‘alim, dermawan, qor’’,
pahlawan, ataupun tujuan dunia
lainnya, yang sekaligus bisa kita
jadikan antara lain sebagai indikator
keikhlasan. Di lain hadits juga
dijelaskan anjuran bersedekah
secara sembunyi-sembunyi (tangan
kiri tidak  tahu apa vyang
disedekahkan tangan kanannya),
juga hadits yang berisi anjuran untuk
menyembunyikan ketakwaan Kkita,
yang juga menurut penulis dapat kita
jadikan indikator keikhlasan. Dzun-
Nun  Al-Mishri  (w. 859 M)
mengatakan, “Tanda ikhlas ada tiga,
tidak ada bedanya bagi seseorang
antara ia dipuji atau dicela seseorang
atas amalnya, tidak menghiraukan
pandangan manusia atas amalnya
dan mengharap pahala dari amal
yang ia kerjakan di akhirat” (As-
Syafi’i).

Adapun bila seseorang
mengharapkan pahala dari Allah,
maka menurut penulis, masih dalam
batas wilayah keikhlasan, karena
banyak ayat al-Qur’an yang menyeru
kita utk berharap balasan atau
pahala hanya dari Allah SWT.
Namun apabila seseorang telah
mampu melaksanakan perintah Allah
benar-benar karena mencari
keridaan dan kecintaan-Nya semata,

maka pada saat itu dia sudah berada
pada posisi tingkat keikhlasan yang
tertinggi.

Di samping riya’ sebagai perusak
ikhlas, maka juga ada perusak
lainnya yang biasa kita kenal dengan
sum’ah. yaitu beramal bukan karena
Allah  SWT, tetapi karena ingin
diperdengarkan kepada manusia.

Niat yang ikhlas semata-mata belum
menjamin amal perbuatan seseorang
akan diterima Allah SWT, jika tidak
sesuai dengan apa yangg digariskan
Islam dan Hadis Sahih. Demikian
pula amal yang benar menurut
tuntutan Islam belum pasti diterima
oleh-Nya jika tidak sesuai niat yang
ikhlas, dan tidak dikerjakan semata-
mata untuk mendapatkan keridaan-
Nya. Hadis Nabi SAW. vyang
dikeluarkan oleh Imam Muslim dalam
kitab Shahih Muslim dari ‘Aisyah
bahwa Rasulullah SAW bersabda:
‘Barangsiapa yang mengerjakan
suatu perbuatan yang tidak kami
perintahkan, maka perbuatan itu
tertolak” (Nawawi, 1987).

SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil dan pemba-
hasan, telah jelaslah hakikat ikhlas
menurut hadis-hadis Nabi SAW.
bahwa baik dalam beribadah
maupun beramal haruslah
memurnikan tujuan mencari keridaan
Allah SWT. sementara Surat al-
Ikhlas,  menjelaskan  kemurnian
keesaan Allah dan menafikan segala
kemusyrikan kepada-Nya. Bertemu
dalam suatu titik yang sama, yaitu
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